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ABSTRAK 

 

 

Yangga Saputra , 53498 :  “Motivasi Siswa Terhadap Pelaksanaan 

Permainan Kecil Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes)  

di SD Negeri 04 Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

 

Penelitian ini didasari dari kenyataan bahwa  masih banyak guru yang 

belum memberikan pembelajaran dalam bentuk rangkaian permainan kecil. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang Motivasi 

siswa terhadap materi permainan kecil dalam proses pembelajaran Penjasorkes 

dilihat dari segi kesegaran jasmani siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

di sekolah dan Kualitas guru dalam penyampaian materi permainan kecil dalam 

PBM di SD Negeri 04 Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, populasi dari penelitian ini berjumlah 

190 orang. Teknik penarikan sampel dengan porposive random sampling, sampel 

pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 38 orang siswa dari kelas IV dan V. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket instrument penelitian 

menggunakan skala Likert,  dengan 5 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa : hasil penelitian tentang 

pelaksanaan permainan kecil dalam PBM penjasorkes siswa SD Negeri 04 Muaro 

Paiti Kec. Kapur IX Kab. Lima Puluh Kota dengan variabel motivasi 

diklasifikasikan baik dengan perolehan rata-rata (mean) = 3,87 (77,46%). 

Sedangkan pada variabel kualitas guru diklasifikasikan baik dengan perolehan 

rata-rata (mean) = 3,91 (78,27%). Berdasarkan analisis data dan deskripsi hasil 

penelitian secara keseluruhan tentang pelaksanaan permainan kecil dalam PBM 

penjasorkes siswa SD Negeri 04 Muaro Paiti Kec. Kapur IX Kab. Lima Puluh 

Kota dikualifikasikan baik dengan perolehan rata-rata (mean) = 3,89 (77,84%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan nasional bertujuan untuk membentuk manusia seutuhnya 

baik lahir maupun bathin, apalagi bangsa Indonesia yang sedang giat-giatnya 

melaksanakan pembangunan di segala bidang baik fisik maupun mental. 

Sesuai dengan kondisi negara yang sedang membangun, maka perubahan 

dalam segala bidang terus ditingkatkan, termasuk juga upaya penyempurnaan 

dan pengembangan dalam bidang pendidikan demi tercapainya tujuan 

pendidikan. 

Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mengantarkan siswa ke arah 

perubahan-perubahan tingkah laku, intelektual, moral, maupun sosial, agar 

dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu dengan lainnya. Hal ini sesuai dengan Undang-undang  

No. 20 Tahun 2003 yaitu: 

“Pendidikan nasional bertujuan meningkatkan kualitas bangsa 

Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, teguh, cerdas, 

kreatif, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, 

produktif, sehat jasmani dan rohani”.  

 

Berdasarkan tujuan di atas maka peranan pendidik harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang baik sehingga memungkinkan bagi siswa 

untuk belajar lebih baik. Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan 

pondasi yang pertama untuk mencapai suksesnya pendidikan selanjutnya.  
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Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah salah satu mata pelajaran di 

sekolah dasar. Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:702) 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  (Penjasorkes) merupakan media 

untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan 

motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-

emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang 

bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik 

dan psikis yang seimbang. 

Seperti mata pelajaran lainnya, Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan  (Penjasorkes) juga memiliki tujuan tersendiri, seperti yang tertuang 

dalam KTSP  yang secara umum bertujuan untuk mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan ini tertuang 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Depdiknas (2006:703) bahwa: 

“Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 1. Mengembangkan 

keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan 

pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui 

berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih, 2. Meningkatkan 

pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 3. 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, 4. 

Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 

nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan, 5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis, 6. 

Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan, 7.  Memahami konsep aktivitas 

jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi 

untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat 

dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif”. 
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Menurut kurikulum 2005 yang diterbitkan UU No.22/2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dan PP No. 19/2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan menjelaskan bahwa : 

“Pendidikan Jasmani dan Kesehatan merupakan bagian integral dan 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir 

kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 

moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih 

melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang 

direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional (2005: 5)”. 

 

Kemudian Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1993:205) 

mengemukakan bahwa Pengembangan dan pembinaan olahraga merupakan 

bagian upaya peningkatan kesegaran jasmani, mental, rohani masyarakat serta 

diajukan untuk pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan sportifitas 

yang tinggi serta meningkatkan prestasi yang dapat membangkitkan  rasa 

kebangsaan nasional. 

Sesuai dengan kutipan di atas, jelaslah bahwa guru pendidikan jasmani 

dan kesehatan di sekolah diharapkan dapat berperan dalam pembinaan dan 

pengembangan aktifitas gerak dan olahraga. Pembinaan tersebut mengarah 

kepada peningkatan kesegaran jasmani, mental dan rohani masyarakat. 

Bahkan hal ini diajukan untuk  dapat membentuk watak, kepribadian, disiplin 

dan sportivitas yang tinggi.  Selain itu  juga dapat meningkatkan prestasi yang  

pada akhirnya membangkitkan rasa kebangsaan nasional. 

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) di 

sekolah seharusnya berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana agar 

pembelajaran yang diberikan di lapangan dapat berpengaruh positif terhadap 

diri siswa. Dalam hal ini pembelajaran penjas dapat meningkatkan kesegaran 
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jasmani, motivasi, pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan 

intelektual. pembentukan kerjasama sosial dan emosional, prestasi belajar, dan 

kondisi fisik disamping menimbulkan kesenangan, kegembiraan bagi siswa. 

Pembelajaran yang disajikan hendaknya bagian dari bentuk bermain atau 

dikenal juga dengan pembelajaran melalui  permainan kecil. 

Selain itu pendidikan jasmani dan kesehatan mengutamakan aktivitas 

fisik, disamping untuk pemanasan dapat juga untuk membantu materi inti 

yang akan dilaksanakan pada waktu pembelajaran Penjasorkes. Permainan 

kecil sebagai aktivitas fisik dilaksanakan dengan peraturan yang sederhana 

dan dimiliki nilai-nilai yang positif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Alimunar (1993:3) bahwa : ”Permainan kecil merupakan permainan dengan 

peraturan sederhana yang memiliki nilai induktif, kompetitif, reaktif dan tidak 

menuntut secara khusus pada waktu, jumlah pemain/serta alat yang 

digunakan”. 

Berdasarkan observasi di lapangan, ternyata masih banyak guru yang 

belum memberikan pembelajaran dalam bentuk rangkaian permainan kecil. 

Karena kadang kala pembelajaran yang diberikan mulai dari pemanasan 

sampai kegiatan ini hanya gerak-gerakan yang bersifat monoton dan kaku, 

sehingga dapat menimbulkan kebosanan dan kejenuhan bagi siswa. Contohnya 

pemanasan yang diberikan merupakan peregangan kepala, tangan, pinggang 

dan kaki. Kemudian setelah itu siswa disuruh lari mengelilingi lapangan dan 

bahkan langsung kepada kegiatan inti tanpa dibarengi dengan pemanasan. 

Dalam hal ini siswa yang melakukan gerakan tersebut, adanya unsur 

keterpaksaan dan dari keinginan diri sendiri. Maka dari pembelajaran seperti 
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ini timbullah permasalahan yaitu kurangnya tingkat kesegaran jasmani, 

motivasi, pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan intelektual, 

pembentukan kerjasama sosial dan emosional, prestasi belajar, kondisi fisik 

siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes di sekolah, sarana prasarana 

siswa dalam pembelajaran Penjasorkes, kurang menariknya permainan kecil 

yang dilakukan pembelajaran Penjasorkes, serta kualitas guru terhadap 

permainan kecil. 

Padahal pembelajaran yang diberikan melalui permainan kecil tersebut 

memiliki banyak manfaat. Diantaranya dapat meningkatkan kesegaran 

jasmani, motivasi, pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan 

intelektual, pembentukan kerjasama sosial dan emosional, prestasi belajar dan 

kondisi fisik disamping menimbulkan kesenangan, dan kegembiraan bagi 

siswa. Begitu sarana dan prasarana yang dibutuhkan tidak memerlukan biaya 

yang mahal dan mewah. 

Maka dari pembelajaran seperti ini timbullah permasalahan seperti 

kurangnya motivasi siswa dalam Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  

(Penjasorkes) dan kualitas guru belum terlihat dalam melaksanakan 

pembelajaran penjasorkes serta sarana dan prasarana yang belum memadai. 

Melihat pada kenyataan yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan ini 

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD Negeri 04 Muaro 

Paiti Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota dengan judul 

“Motivasi Siswa Terhadap Pelaksanaan Permainan Kecil Dalam 

Pembelajaran Penjasorkes di SDN 04 Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada uraian sebelumnya, begitu 

banyak faktor penyebab masalah faktor lain yang mengiringinya, maka 

masalah di atas diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Penjasorkes di 

sekolah. 

2. Tingkat kesegaran jasmani siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

Penjasorkes di sekolah. 

3. Pertumbuhan dan perkembangan fisik siswa.  

4. Perkembangan intelektual siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

Penjasorkes di sekolah. 

5. Pembentukan kerjasama sosial emosional siswa dalam proses 

pembelajaran Penjasorkes di sekolah. 

6. Prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran penjasorkes di sekolah. 

7. Kondisi fisik setelah melakukan proses pembelajaran Penjasorkes di 

sekolah. 

8. Sarana dan prasarana siswa dalam proses pembelajaran Penjasorkes di 

sekolah. 

9. Kurang menariknya permainan kecil yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran Penjasorkes di sekolah. 

10. Kualitas guru terhadap materi permainan kecil. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Keberhasilan pembelajaran Penjasorkes dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Salah satu faktor yang cukup dominan adalah faktor permainan kecil 
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sebagai kegiatan fisik yang sangat mendukung kegiatan pembelajaran. 

Berkenaan dengan hal di atas, mengingat keterbatasan waktu, dana dan tenaga 

yang tersedia serta kemampuan penulis. Maka penelitian ini hanya melihat 

permainan kecil dalam pembelajaran Penjaskes di SDN 04 Muaro Paiti 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota  yang dibatasi beberapa 

variabel saja yaitu: 

1.   Motivasi  

2. Kualitas guru 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana motivasi siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 04 Muaro Paiti Kecamatan Kapur 

IX Kabupaten Lima Puluh Kota?. 

2. Bagaimana kualitas guru dalam penyampaian materi permainan kecil 

dalam PBM di SD Negeri 04 Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX Kabupaten 

Lima Puluh Kota?. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang : 

1. Motivasi siswa terhadap materi permainan kecil dalam proses 

pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 04 Muaro Paiti Kabupaten Lima 

Puluh Kota dilihat dari segi kesegaran jasmani siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah. 
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2. Kualitas guru dalam penyampaian materi permainan kecil dalam PBM di 

SD Negeri 04 Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan SI pada 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk memperbaiki dan meningkatkan efektifitas pelaksanaan proses 

pembelajaran penjasorkes di SD Negeri 04 Muaro Paiti Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti yang lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Motivasi Siswa Terhadap 

Pelaksanaan Permainan Kecil Dalam PBM Penjasorkes Siswa SD Negeri 04 

Muaro Paiti Kec. Kapur IX Kab. Lima Puluh Kota”. Maka dapat 

disimpulkan:   

1. Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil penelitian tentang motivasi 

siswa terhadap pelaksanaan permainan kecil dalam PBM penjasorkes 

siswa SD Negeri 04 Muaro Paiti Kec. Kapur IX Kab. Lima Puluh Kota 

dengan sub variabel motivasi diklasifikasikan baik. 

2. Dari hasil analisis data dan deskripsi hasil penelitian tentang motivasi 

siswa terhapad pelaksanaan permainan kecil dalam PBM penjasorkes 

siswa SD Negeri 04 Muaro Paiti Kec. Kapur IX Kab. Lima Puluh Kota 

dengan sub variabel kualitas guru diklasifikasikan baik. 

3. Berdasarkan analisis data dan deskripsi hasil penelitian secara keseluruhan 

tentang motivasi siswa terhadap pelaksanaan permainan kecil dalam PBM 

penjasorkes siswa SD Negeri 04 Muaro Paiti Kec. Kapur IX Kab. Lima 

Puluh Kota dikualifikasikan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut : 
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1. Dengan diketahuinya motivasi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

di SD Negeri 04 Muaro Paiti Kec. Kapur IX Kab. Lima Puluh Kota, maka 

diharapkan dapat dipertahankan dan ditingkatkan untuk masa yang akan 

datang. 

2. Kepala Sekolah supaya dapat memfasilitasi sarana dan prasarana yang 

lebih lengkap untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 
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